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Processing household organic waste, particularly plant-based materials, into
compost can reduce pollution and greenhouse gas emissions in urban areas,
supporting sustainable agriculture. Applying a completely randomized design, this
study inspected the effects of organic compost on the growth of Pometia pinnata
seedlings propagated through seed germination in a nursery. ANOVA and Tukey’s
HSD tests were carried out to determine the effects of different compost application
doses on seedling growth. Results showed more favorable morphological parameters
of quality in seedlings receiving compost fertilizer treatment compared to those in
the control. The most effective dose, which consistently improved seedling
morphological parameters, was 75 g/polybag. The application of organic compost
was also proven effective in improving seedling physiology and proportional growth,
as indicated by higher seedling sturdiness quotients relative to those in the control
group. Producing organic fertilizers from household plant waste, as well as planting
Pometia pinnata for reforestation, are recommended measures to mitigate climate
change and maintain food security at the research location.

Pendahuluan

Penggunaan  pupuk  kompos  hasil

Produksi sampah organik rumah tangga
semakin meningkat seiring dengan peningkatan
populasi penduduk (Husna et al., 2023). Sampah
organik rumah tangga didominasi oleh sampah
dapur dan sampah pekarangan (Hanc etal., 2011).
Sampah dapur dapat berupa sisa-sisa makanan,
buah-buahan, sayuran, kertas, dan tisu kotor
(Farahdiba et al., 2023). Sampah pekarangan
dapat berupa seresah, serbuk gergaji, ranting
pohon, buah, dan gulma (Osikabor et al., 2022).
Sampah organik yang berasal dari tumbuhan dapat
diurai menjadi pupuk kompos dan pupuk organik
cair melalui proses dekomposisi (Suparti et al.,
2023). Proses dekomposisi dapat dilakukan di
sekitar pekarangan rumah dengan menggunakan
dekomposter  sistem  aerobik agar tidak
menimbulkan bau dan emisi gas metana (CHa)
(Solikhah, 2021). Pengolahan sampah organik
rumah tangga menjadi pupuk kompos khususnya
di daerah perkotaan dapat memberikan manfaat
bagi lingkungan diantaranya mengurangi volume
sampah ke tempat pemrosesan akhir (TPA),
menurunkan emisi gas rumah kaca, serta menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan ( Ruhaidani
etal., 2022).

pengolahan sampah organik rumah tangga dapat
mendukung pertanian yang berkelanjutan dengan
meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman (Sayara et al., 2020). Penggunaan pupuk
kompos juga akan mampu menghasilkan produk
pertanian organik yang lebih menyehatkan
dibandingkan anorganik (Gamage et al., 2023).
Pada aspek ekonomi, penggunaan pupuk organik
dapat mengurangi biaya produksi pertanian di
tengah meningkatnya harga pupuk anorganik
(Castellanos et al.,, 2023), meningkatkan
kemandirian pertanian, dan mengurangi subsidi
pupuk oleh pemerintah (Amgai at al., 2018).
Matoa (Pometia pinnata) merupakan
tanaman kehutanan yang berasal dari Asia
Tenggara-Selatan, dan Melenesia yang banyak
dibudidayakan menjadi tanaman pangan. Buah
matoa berpotensi sebagai biodiesel (Sholiha &
Yuniastuti, 2024), dan memiliki kandungan
aktioksidan yang baik bagi kesehatan tubuh
(Rahmah et al., 2021). Budidaya tanaman matoa
berguna sebagai peneduh di daerah perkotaan dan
mendukung konservasi tanah dan air hulu DAS
(Wiryono et al., 2023). Matoa dapat
dibudidayakan dengan menggunakan teknik
permudaan secara generatif atau vegetatif (Effira
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etal., 2018). Pada fase pembibitan, tanaman matoa
memerlukan pupuk yang memadai agar bibit dapat
tumbuh secara optimal (Wardani et al., 2008).

Selama ini belum ada penelitian tentang
penggunaan pupuk kompos yang dihasilkan dari
pengolahan sampah organik rumah tangga di
daerah perkotaan terhadap pertumbuhan bibit
tanaman matoa yang diperbanyak dengan teknik
propagasi perkecambahan biji (seed germination).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis
pupuk kompos hasil pengelolaan sampah organik
rumah tangga yang optimal untuk mendukung
pertumbuhan bibit tanaman matoa. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi yang berguna dalam budidaya tanaman
matoa dengan sistem silvikultur organik. Secara
global penelitian ini juga bermanfaat dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan melalui
integrasi pengolahan sampah organik rumah
tangga menjadi pupuk kompos dan pemanfaatan
pupuk organik tersebut untuk budidaya tanaman
secara ramah lingkungan.

Bahan dan Metode
Lokasi dan Waktu

Penelitian dilakukan di lokasi persemaian
milik masyarakat lokal yang berada di Kampung
Baru Al-Hidayah 1lI, Kecamatan Pangkalan
Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.
Waktu pelaksaan penelitian pada tanggal 19
Oktober — 28 Desember 2024.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi kaliper, timbangan, kamera digital,
penggaris, peralatan tulis, perangkat lunak MS
Word-Excel, R-Statistics, Mendeley, dan
Grammarly Premium. Bahan yang digunakan
dalam penelitian meliputi biji matoa kuning, tanah
liat, pasir halus, pupuk kompos organik, polibag
ukuran 10 x 20 cm, dan plastik satin. Pupuk
kompos organik yang digunakan dalam penelitian
ini merupakan hasil pengolahan sampah organik
rumah tangga yang diproduksi oleh warga anggota
Kelompok Agrowisata Kampung Baru Al-
Hidayah Il. Bibit matoa berasal dari jenis matoa
kuning yang ditanam di pekarangan warga di
lokasi penelitian.

Perancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode
eksperimen menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL). Tahapan rancangan percobaan

meliputi: penyusunan tata letak percobaan
percobaan, penyiapan media tanam,
pengaplikasian ~ pupuk  kompos  organik,

penyediaan biji, penyemaian, pemeliharaan, dan
pengukuran parameter morfologi kualitas bibit.
Langkah awal dalam penyusunan tata letak
percobaan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) adalah penentuan perlakuan dosis pupuk
pada tiap satuan percobaan dengan menggunakan
bilangan acak. Terdapat 5 perlakuan dosis pupuk
yaitu: Fo=tanpa perlakuan atau kontrol, F;=dosis
pupuk kompos 25g/polibag, F.=50g/polibag,

Fs=75g/polibag, dan F,=100g/polibag.  Setiap
perlakuan diulang sebanyak 5 replikasi.
Rancangan layout percobaan disusun

menggunakan bentuk persegi dengan jarak antar
polibag 10 x 10 cm mengacu pada Risbarkah et
al. (2024). Seluruh unit percobaan diletakkan pada
green house yang memiliki atap terbuat dari
spandek transparan dan dilapisi paranet pada
bagian bawahnya untuk melindungi tanaman dari
air hujan dan intensitas cahaya matahari yang
berlebihan.

Penyiapan media tanam dilakukan dengan
memasukkan tanah dan pasir ke dalam polibag
menggunakan perbandingan 3 : 2 mengacu pada
Safuf et al. (2015) dan Bogidarmanti (2016).
Media tanam kemudian diletakkan sesuai dengan
tata letak percobaan. Polibag telah terisi media
tanam diberikan label dengan menggunakan
plastik satin dan permanent marker. Media tanam
didiamkan selama seminggu sebelum pupuk
kompos organik diaplikasikan untuk memberikan
waktu inkubasi bagi media tanam. Waktu inkubasi
berperan penting dalam optimalisasi aktivitas
organisme, stabilisasi unsur hara, menghilangkan
senyawa toksik, pemerataan kelembaban, dan
mengurangi resiko patogen yang terdapat dalam
media anam (Wandasari et al., 2024).

Pupuk kompos organik dicampur merata ke
dalam media tanam pada tempat khusus di sekitar
layout percobaan untuk memastikan aktivitas
aplikasi pupuk tidak menyebabkan tercampurnya
media tanam antar satuan percobaan. Setelah
pupuk tercampur merata, polibag yang berisi
media dan pupuk organik diletakkan kembali
ketempat semula sesuai layout percobaan. Media
tanam didiamkan selama seminggu. sebelum
pupuk kompos organik diaplikasikan untuk
memberikan waktu inkubasi tahap kedua bagi
media tanam.

Penyediaan bibit matoa dilakukan pada hari
yang sama dengan penyemaian. Biji diambil dari
pohon induk yang terletak berdekatan dengan
lokasi persemaian. Buah matoa yang akan
disemaikan dipilih yang memiliki warna dan
ukuran buah yang sama. Biji dalam buah matoa
kemudian dipisahkan dari daging buahnya dan
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dibersihkan menggunakan air bersih. Ukuran biji
yang digunakan sebagai bahan percobaan adalah
ukuran biji yang sama besarnya dan tidak terdapat
cacat pada biji.

Proses penyemaian biji matoa pada media
tanam yang telah diaplikasikan pupuk organik
dilakukan dengan pengacakan untuk mengurangi
bias selama proses penyemaian. Biji ditanam pada
media dalam polibag dengan kedalaman yang
sama yaitu 3 cm. Pada saat penyemaian dan pasca
penanaman dilakukan penyiraman dengan air
bersih sebanyak 100 ml/polibag mengacu pada
Wibowo et al. (2017). Penyiraman dilakukan
setiap dua hari sekali di pagi hari. Pengukuran
parameter morfologi pertumbuhan bibit dilakukan
pada saat bibit telah berumur 8 minggu setelah
penyemaian. Parameter morfologi bibit yang
diukur meliputi tinggi bibit, diameter batang,
jumlah daun, dan kekokohan semai (sturdiness
guotient). Adapun kekokohan semai (SQ)
merupakan suatu indeks yang dihitung
berdasarkan rasio antara tinggi bibit dalam satuan
cm (H) dan diameter batang dalam satuan mm (D)
(persamaan 1) (Gebretsadik, 2018).

H

f;(? = 25

Analisis Data

Data hasil pengamatan parameter morfologi
pertumbuhan bibit matoa diuji menggunakan
metode analisis variance/ANOVA dan uji Tukey
HSD untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk
kompos organik terhadap pertumbuhan bibit
(Agbangba et al., 2024). Analisis korelasi Pearson

dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
parameter bibit tanaman yang diamati. Semua
proses analisis statistika ini menggunakan
perangkat lunak R-Statistics (Omokoh et al.,
2023).

Hasil dan Pembahasan

Tinggi Bibit
Pertumbuhan tinggi bibit matoa yang
berumur 8 minggu setelah penyemaian

dipengaruhi oleh perlakuan dosis pupuk kompos
organik yang diberikan. Tanaman yang tidak
diberikan pupuk memiliki tinggi lebih rendah
dibandingkan dengan yang diberikan perlakuan
pemupukan. Pertumbuhan tinggi tanaman
meningkat dari dosis yang lebih rendah
25¢/polibag hingga dosis 75g¢/polibag kemudian
menurun pada dosis 100g/polibag, namun tidak
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%.
Dosis yang berbeda nyata dibandingkan kontrol
adalah 75 g/polibag dan 100 g/polibag dengan
rata-rata tinggi tanaman masing-masing sebesar
26.18 cm dan 25.42 cm (Gambar 1 dan Tabel 1).
Hasil analisis ini sejalan dengan hasil penelitian
Irfan et al. (2022) yang menyatakan bahwa pada
penanaman bibit Simal (Bombax ceiba) dalam pot,
tinggi tanaman meningkat pada proporsi kompos
25% -75% dari berat media tanam dan menurun
pada proporsi 100%. Pertumbuhan tinggi bibit
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan jenis
tanaman. Faktor lingkungan berupa media tanam,
intensitas cahaya, suhu dan kelembaban. Adapun
faktor jenis tanaman berupa genetik, ukuran biji,
dan perilaku perkecambahan (Zhang et al., 2024).
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Gambar 1. Grafik tinggi bibit matoa berdasarkan perlakukan dosis pupuk kompos.

Karakteristik fisik dan kimia media tanam
yang baik bagi matoa adalah yang memiiki
kandungan organik, bulk density, porositas, dan
agregat yang memadai sehingga mempermudah
penyerapan unsur hara oleh akar tanaman, serta

mampu menjaga kelembaban tanah dengan
melepas dan menyimpan air secara optimal
(Santosa et al., 2019). Pemberian pupuk kompos
organik pada bibit tanaman Cananga odorata
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman secara
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signifikan yang dipengaruhi oleh dosis, struktur,
dan kelengkapan unsur hara yang terkandung di
dalamnya (Mansur et al., 2022).

Tabel 1. Tinggi bibit matoa berdasarkan perlakukan
dosis pupuk kompos organik

Tinggi Bibit (cm)

Perlakuan —
Rata-Rata Standard Deviasi

F3 26.182 1.52

F4 254272 1.78

F2 24.45% 1.70

F1 23.57% 1.56

FO 22.05° 1.17

F =5.384
p-value = 0.004*
Keterangan: berdasarkan uji ANOVA * menunjukkan

berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan
Uji Tukey HSD nilai rata-arata yang ditandai dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata.

Penyerapan unsur hara yang terdapat dalam
pupuk organik lebih lambat daripada pupuk
anorganik (Shaji et al., 2021). Kondisi ini terjadi
karena proses pelepasan nutrisi berjalan secara
pelan dan bertahap. Pada fase seedling, pupuk
organik mampu menstabilkan struktur tanah untuk
membantu penyerapan unsur hara oleh tanaman,
menjaga ketersediaan hara, aktivitas mikroba,
serta mendukung fungsi fisiologis dan aktivitas
antioksidan tanaman (Liu et al., 2024). Karena

karakteristiknya tersebut dosis pupuk organik
harus diberikan secara tepat dan tidak boleh terlalu
berlebihan yang dapat meracuni dan menurunkan
pertumbuhan tanaman (Grzyb et al., 2021).

Diameter Batang

Diameter batang matoa berumur 8 minggu
dipengaruhi oleh dosis pupuk kompos organik
yang diberikan. Pada media yang diberikan pupuk
organik, diameter batang meningkat dari dosis
yang lebih rendah hingga dosis 75g/polibag dan
menurun pada dosis 100 g/polibag, namun hal ini
tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%.
Dosis pupuk kompos organik yang secara
signifikan  meningkatkan  diameter  batang
dibandingkan dengan kontrol adalah 50g/polibag,
75 g/polibag dan 100 g/polibag dengan rata-rata
diameter batang masing-masing sebesar 4.42 mm,
4.91 mm, dan 4.59 mm. (Gambar 2 dan Tabel 2).
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Darlis et
al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemberian
pupuk dengan proporsi 50% dari total media
tanam dalam polibag berukuran 1 kg mampu
meningkatkan pertumbuhan diameter tanaman
Anthocephalus macrophyllus. Pemberian pupuk
kompos mampu memperbaiki struktur fisik media
tanam dan memberikan nutrisi yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan diameter khususnya unsur N
dan P (Darlis et al., 2024, Razaq et al., 2017).
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Gambar 2. Grafik diameter batang bibit matoa berdasarkan perlakukan dosis pupuk kompos.

Selain dipengaruhi oleh kesuburan fisik dan
kimia media tanam, pertumbuhan diameter bibit
juga dipengaruhi oleh faktor genetik dan ukuran
biji. Pertumbuhan diameter dan tinggi bibit
berbading lurus dengan ukuran biji (Tumpa et al.,
2021). Diameter dan tinggi bibit secara umum
berkorelasi dengan ukuran dan bentuk perakaran
(Haase, 2008). Kualitas perakaran Yyang
mendukung pertumbuhan bibit meliputi aspek

morfologi dan fisiologi. Aspek morfologi
meliputi: fibrositas, volume, First-order lateral
roots (FOLR), luas dan panjang akar. Adapun
aspek fisiologi terdiri atas root growth potential
(RGP), root electrolyte leakage (REL),
kandungan karbohidrat dan simpanan nutrisi, serta
kelembaban akar (Davis & Jacobs, 2005).
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Tabel 2. Diameter batang bibit matoa berdasarkan
perlakukan dosis pupuk kompos.
Diameter Batang (mm)

Perlakuan Rata-Rata Standard Deviasi
F3 4912 0.42
F4 4,592 0.55
F2 4.42% 0.53
F1 4.23% 0.43
FO 3.41° 0.52
F-value = 6.549

p-value = 0.002*
Keterangan: berdasarkan uji ANOVA, * menunjukkan
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan
Uji Tukey HSD nilai rata-arata yang ditandai dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata.

Media tanam dengan kandungan liat 20-
25% merupakan kadar optimum  untuk
memperoleh bibit dengan pertumbuhan akar yang
baik, yaitu ditandai dengan kemampuan media
tanam dalam melepas dan mengikat air secara
tidak berlebihan (Haddadi et al., 2022). Diameter
bibit tanaman dipengaruhi secara signifikan oleh
kandungan N dan jenisnya. Diameter bibit yang
dihasilkan oleh persemaian memiliki pengaruh

yang positif terhadap daya hidup dan pertumbuhan
bibit saat ditanam (Stuepp et al., 2020).

Jumlah Daun

Jumlah daun dari bibit yang diberikan
perlakuan pupuk organik meningkat dari dosis 25
g/polibag hingga 75 g/polibag dan menurun pada
dosis  100g/polibag. Ketiga dosis yang
menghasilkan pertumbuhan daun dengan jumlah
terbanyak dibandingkan kontrol vyaitu 50
g/polibag, 75 g/polibag, dan 100 g/polibag dengan
rata-rata jumlah daun masing-masing sebanyak
35, 36, dan 35 lembar/tanaman (Gambar 3 dan
Tabel 3). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Salifu et al., (2020) yang menyatakan
bahwa pemberian pupuk kompos 60 g/polibag
dengan ukuran 1.6 kg mampu meningkatkan
pertumbuhan tanaman kakao (Theobroma cacao)
secara signifikan dibandingkan dengan kontrol.
Pemberian kompos mampu meningkatkan
ketersediaan air tanah, bahan organik yang
mendukung pertumbuhan akar dan tunas tanaman.
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Gambar 3. Grafik jumlah daun bibit matoa berdasarkan perlakukan dosis pupuk kompos.

Kandungan unsur hara pada seresah daun
matoa terdiri atas N = 0.81%, P = 0.1% dan K =
0.22% (Wowor et al., 2020). Pupuk kompos hasil
pengolahan sampah organik rumah tangga
memiliki kandungan N = 0.25%, P = 0.28%, K =
0.51% dan C/N ratio = 36.71% dimana kandungan
P dan C/N ratio dikategorikan tinggi (Mirawati &
Winarsih, 2019). Kandungan unsur N berperan
dalam pembentukan klorofil selama fotosintesis
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tunas,
pembentukan daun dan batang. Unsur P berperan
dalam pertumbuhan akar tanaman (Hardiyanti et
al., 2022). Adapun unsur K berguna dalam proses
pembelahan sel, pengangkutan air, pembukaan
dan penutupan stomata (Jasmi, 2016).

Tabel 3. Jumlah daun bibit matoa berdasarkan
perlakukan dosis pupuk.

Jumlah Daun (lembar/tanaman)

Perlakuan Rata-Rata Standard Deviasi
F3 362 0.8
F4 350 1.6
F2 350 14
F1 33kc 14
FO 31¢ 1.3
F=10.420

p-value = 0.000*

Keterangan: berdasarkan uji ANOVA, * menunjukkan
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan
Uji Tukey HSD nilai rata-arata yang ditandai dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata.
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Kekokohan Semai

Kekokohan semai (sturdiness quotients)
pada tanaman matoa ditandai dengan rasio antara
tinggi dan diameter bibit yang nilainya semakin
baik jika kurang dari 6 cm/mm (Nyoka et al.,
2018). Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
nilai kekokohan semai semakin kurang dari 6
cm/mm pada bibit tanaman yang diberikan
perlakuan pupuk kompos organik dibandingkan
dengan kontrol. Nilai kekokohan semai semakin
baik dari dosis 25 g/polibag - 75 g/polibag

kemudian berkurang pada dosis 100 g/polibag.
Dosis pupuk yang memberikan kekokohan semai
yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol
adalah 50g/polibag, 75 g/polibag, dan 100
g/polibag dengan nilai rata-rata kekokohan semai
sebesar 5.56, 5.34, dan 5.52 cm/mm (Gambar 4
dan Tabel 4). Bibit tanaman yang diberikan
perlakuan pupuk organik dengan dosis >
50g/tanaman memiliki nilai kekokohan lebih baik
dibandingkan dengan kontrol.
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Gambar 4. Grafik kekokohan bibit matoa berdasarkan perlakukan dosis pupuk kompos.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Saini et
al. (2024) yang menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik mampu meningkatkan kesuburan
fisik dan kimia media tanam yang mendukung
pertumbuhan tinggi, diameter, dan jumlah daun
secara proporsional sehingga memiliki indeks
kekokohan lebih baik dibandingkan dengan
kontrol. Nilai kekokohan bibit ditentukan oleh
ketersediaan nutrisi dalam tanah khususnya unsur
N dan P yang memberikan pertumbuhan optimal
pada batang, daun, dan perakaran (Oliet et al.,
2016). Bibit tanaman dengan nilai kekokohan > 6
cm/mm akan mudah mengalami kerusakan ketika
ditanam di lapangan akibat diterpa angin dan
kekeringan (Nurhasybi et al., 2019).

Tabel 4: Grafik kekokohan bibit matoa berdasarkan
perlakukan dosis pupuk

Kekokohan Bibit (cm/mm)

Perlakuan
Rata-Rata Standard Deviasi
Fo 6.48¢ 0.40
Fi 6.15% 0.40
F, 5.56% 0.46
Fa 5.52b¢ 0.35
F3 5.34°¢ 0.23
F=8.238

p-value = 0.000*

Keterangan: berdasarkan uji ANOVA, * menunjukkan
berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 95%, berdasarkan
Uji Tukey HSD nilai rata-arata yang ditandai dengan huruf
yang sama tidak berbeda nyata.

Praktik persemaian seperti menaruh bibit
dalam naungan dapat menyebabkan tanaman
mengalami  kekurangan penyinaran sehingga
pertumbuhan tinggi tidak proporsional terhadap
diameter (Nyoka et al., 2018). Tanaman matoa
merupakan tanaman yang berasal dari hutan alam
tropis yang tumbuh pada formasi klimaks, bersifat
tahan naungan, dan mampu berkompetisi dengan
pohon lain di sekitarnya. Selain dipengaruhi oleh
intensitas penyinaran, pertumbuhan matoa juga
dipengaruhi oleh kesuburan tanah, topografi, dan
iklim (Fox et al., 2010). Pada fase pembibitan,
jenis pohon yang tahan naungan dapat tumbuh
dengan baik pada tingkat cahaya yang lebih
rendah selama musim kemarau dibandingkan jenis
pionir (Puértolas et al., 2009). Mikoriza bisa
dikombinasikan dengan penggunaan kompos
untuk meningkatkan penyediaan unsur hara N, P,
K, Ca, dan Mg yang mendukung pertumbuhan
tanaman dan sistem perakaran, serta kekokohan
bibit tanaman (Anguiby et al., 2020).
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Hubungan Parameter Pertumbuhan Bibit

Hasil analisis korelasi Pearson
menunjukkan terdapat hubungan positif antara
tinggi bibit dengan diameter (r = 0.947), dan
jumlah daun (r = 0.851). Hubungan positif juga
terjadi pada diameter bibit dan jumlah daun (r =
0.890). Sedangkan kekohohan semai memiliki
hubungan berbanding terbalik dengan tinggi (r = -
0.824), diameter (r = -0.880), dan jumlah daun (r
=-0.879) (Gambar 5). Kondisi ini disebabkan oleh
sifat fisiologis dan suplai unsur hara pada media
tanam. Penggunaaan pupuk organik menyediakan
unsur hara khususnya N dan P yang dapat
meningkatkan pertumbuhan daun, batang, dan
akar tanaman secara seimbang (Kusuma et al.,
2021). Pemberian  pupuk organik juga
memberikan  pengaruh yang baik dalam
meningkatkan kualitas bibit (Shalizi, etal., 2019).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
hubungan antara parameter pertumbuhan bibit
adalah faktor genetik dan lingkungan (Charles et
al., 2018). Setiap jenis memiliki sifat genetik yang
mempengaruhi pertumbuhan bibit yang berasal
dari biji diantaranya adalah ukuran biji, dormansi,
perilaku perkecambahan, torelansi terhadap
naungan, dan respon terhadap faktor lingkungan

yang berbeda-beda (Cao et al., 2021). Faktor
lingkungan terdiri atas media tanam, suhu,
kelembaban, ketersediaan unsur hara, cahaya, air,
dan perlakuan sebelum penyemaian (Gastélum et
al., 2023).

Tanaman matoa memiliki beberapa kultivar
yang berbeda yang secara morfologi memiliki biji
yang mirip namun memiliki variasi genetik yang
berbeda. Dimana genetik matoa hijau dan kuning
relatif sama namun keduanya berbeda dengan
jenis matoa merah (Yuniastuti et al., 2023).
Perbedaan ini disebabkan oleh mutasi genetik
yang juga mampu mempengaruhi persemaian
benih tanaman (Cai et al., 2025). Biji matoa
bersifat recalcitrant tidak memiliki dormansi yang
harus ditanam sesegera mungkin agar daya
kecambahnya tidak menurun karena berkurangnya
kadar air biji (Soetisna et al, 1998, Rahmah et al.,
2021). Parameter morfologi yang mempengaruhi
kadar air biji matoa adalah lebar, panjang,
ketebalan, dan berat biji (Cahyono et al., 2025).
Ukuran biji matoa yang lebih besar memiliki
presentase hidup dan pertumbuhan bibit tanaman
yang lebih baik dibandingkan dengan ukuran biji
yang lebih kecil (Pramono et al., 2019).
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Gambar 5. Grafik korelasi antara tinggi, diameter, jumlah daun, dan kekokohan bibit matoa.

Karakter ekofisiologis pada daun yang
mempengaruhi  pertumbunan matoa meliputi
biomassa dan kerapatan stomata pada daun.
Tingginya nilai biomassa dan kerapatan stomata
pada daun bibit matoa mampu meningkatkan
kemampuannya dalam  hal  memperoleh
sumberdaya yang mendukung intensitas
transpirasi yang tinggi. Sehingga bibit matoa

memiliki sifat kompetitif dan lebih tangguh
terhadap bahaya fisik dibandingkan jenis lainnya
(Syifa et al., 2025). Selain itu bibit yang berasal
dari biji memiliki akar tunggang yang dapat
mendukung pertumbuhan dimensi, kekokohan
ketahanan  bibit terhadap kondisi  faktor
lingkungan  yang  tidak  menguntungkan
(Mechergui at al., 2021). Pertumbuhan bibit di
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persemaian juga mempengaruhi pertumbuhan
tanaman ketika ditanam di lapangan khususnya
survival yang dipengaruhi juga oleh jenis. Tinggi
dan diameter bibit sama-sama penting yang harus
dipertimbangkan dalam pengujian kualitas bibit
sebelum ditanam di lapangan (Iveti¢ et al., 2016).
Adanya korelasi positif antara parameter
morfologi bibit dapat digunakan sebagai informasi
yang esensial untuk menyediakan bibit matoa
yang berkualitas dengan mempertimbangkan
media tanam, pemupukan, dan pemeliharaan bibit
selama di persemaian untuk meningkatkan
keberhasilan penanamannya di lapangan.

Peranan Pengolahan Sampah Organik Menjadi
Pupuk Kompos dan Penanaman Bibit Matoa Di
Provinsi Riau

Provinsi Riau memiliki permasalahan
lingkungan karena memiliki emisi CO;, yang
tertinggi di Indonesia. Rata-rata emisi CO; di
Provinsi Riau dari tahun 2010-2019 mencapai
207.02 M tCly. Emisi tersebut berasal dari sektor
kehutanan sebesar 62.9%, energi 33.2%, pertanian
1.3%, dan limbah 2.6%. Emisi yang berasal dari
limbah mencapai 5.37M tC/y yang sebagian besar
disumbang dari emisi limbah cair industri, limbah
cair domestik, dan pembakaran limbah padat.
Salah satu penyebab terjadinya pembakaran
limbah padat karena produksi dan timbunan
sampah melebihi kapasitas tempat pemrosesan
akhir (TPA). Beberapa usaha yang dilakukan
dalam  pengelolaan  limbah  diantaranya
menerapkan 3R (reduce, reuse, and recycle),
composting  sampah di tempat penampungan
sementara (TPS), dan peningkatan kapasitas dan
layanan pengelolaan sampah (Pemprov Riau,
2022).

Pengelolaan sampah organik rumah tangga
yang berasal dari sampah dapur dan sampah
halaman rumah menjadi pupuk organik cair dan
pupuk kompos dapat mengurangi timbunan
sampah dan menurunkan emisi CO, (Manea et al.,
2024, Thomson et al., 2022). Penggunaan
dekomposter aerobik akan membantu penguraian
sampah menjadi pupuk organik secara lebih baik
tanpa menimbulkan bau sehingga bisa
diaplikasikan pada skala rumah tangga (Ayilara et
al., 2020). Upaya penurunan emisi CO- juga dapat
dilakukan dengan meningkatkan penutupan
vegetasi dengan penanaman pohon pada lahan
yang terdegradasi, maupun di pekarangan dumah
(Kumar et al., 2022). Tanaman matoa memiliki
multi fungsi sebagai peneduh, penghasil buah,
penyerap dan penyimpan karbon yang dapat
ditanam pada berbagai tipe lahan (Efendi et al.,

2024). Kemampuan produksi buah matoa
mencapai 200-800 kg/ha/tahun, penyerapan CO-
oleh daun mencapai 7.18g/jam, dan penyimpanan
CO, sebesar 156.6 - 164 tC/ha (Purnomo et al.,
2020, Asmoro, 2011). Budidaya matoa dapat
memberikan ~ pendapatan ~ ekonomi  bagi
masyarakat. Buah matoa selain dapat dikonsumsi
langsung juga dapat dijadikan beberapa produk
turunan yang bernilai ekonomi (Nuralamika et al.,
2021). Dengan demikian integrasi pengelolaan
sampah organik rumah tangga menjadi pupuk
organik dan penanaman pohon matoa dapat
mengurangi masalah pencemaran lingkungan dan
memberikan pendapatan bagi masyarakat yang
dapat membantu tercapainya pembangunan
berkelanjutan di Provinsi Riau.

Program pengelolaan sampah organik dan
penanaman pohon matoa pada skala rumah tangga
dapat diintegrasikan dengan kegiatan home
gardening atau urban  farming  untuk
meningkatkan ketahanan pangan (Muhammad et
al., 2020). Urban farming berbasis pertanian
organik untuk ketahanan pangan relevan untuk
dikembangkan di Provinsi Riau. Karena
ketahanan pangan di provinsi ini termasuk rendah
(Imoro et al., 2022, Cahyani, et al., 2021). Dengan
penerapan organic urban farming setiap rumah
tangga dapat membuat pupuk kompos organik dan
menanam berbagai tanaman pangan termasuk
pembibitan dan budidaya matoa di pekarangan
(Hertati, 2023). Hasil panen tanaman organik yang
dihasilkan dari sistem urban farming dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, maupun untuk dijual secara komersial
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
(Giyarsih et al., 2024).

Pengembangan organic urban farming
dapat dilakukan dengan pendekatan berbasis
masyarakat melalui pembentukan kelompok tani
desa (Sambas & Lawang, 2023). Tantangan yang
sering dihadapi dalam pengembangan organic
urban farming yang berbasis masyarakat meliputi
motivasi dan kapasitas masyarakat, serta teknologi
(Chen et al., 2024). Pelatihan dan penyuluhan
yang efektif diperlukan untuk meningkatkan
keberhasilan  pertanian  organik  berbasis
masyarakat (Elakkiya & Karthikeyan, 2020).
Metode pnyuluhan pertanian yang efektif dapat
dilakukan dengan pendekatan partisipatif,
interaktif, dan komunikatif yang mampu
meningkatkan motivasi petani secara aktif
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang
diperolennya (Cook et al., 2021). Selain
penyuluhan, peran pemerintah adalah menetapkan
kebijakan yang menguntungkan terhadap aktivitas
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pembangunan ramah lingkungan  berbasis
masyarakat ~ khususnya  pertanian  organik
(Asharizifuddin et al., 2018). Pemerintah dapat
mengintegrasikan pertanian organik dengan
beberapa program pembangunan berkelanjutan
diantaranya program kampung iklim (Proklim),
kebun pangan rakyat, gerakan ketahanan pangan
nasional, makan bergizi gratis, dan SDGs Desa.
Dengan integrasi tersebut akan meningkatkan
akses masyarakat terhadap sumberdaya alam,
finansial, teknologi, dan pemasaran. Tentunya hal
tersebut akan mengoptimalkan tercapainya
pembangunan ekonomi hijau dari rakyat untuk
rakyat secara lestari.

Kesimpulan

Perlakuan pemberian pupuk kompos hasil
pengolahan sampah organik rumah tangga, secara
signifikan mampu meningkatkan pertumbuhan
tinggi, diameter, dan jumlah daun pada tanaman
matoa. Pupuk organik juga mampu menjaga
keseimbangan pertumbuhan ketiga parameter
morfologi bibit tersebut secara proporsional
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